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Abstract 

 

Infection Prevention and Control, hereinafter abbreviated to PPI, is an effort to prevent and 

minimize the occurrence of infections in patients, staff, visitors and the community around health 

service facilities. Infection prevention and control (PPI) activities in health service facilities are very 

important to carry out because they are an indicator of service quality standards and are important 

for patients, health workers and visitors. This study aims to analyze the factors that influence nurses' 

compliance in implementing the infection control prevention program at Bayung Lencir Regional 

Hospital, Musi Banyuasin Regency. This research is an analytical study with a cross sectional 

approach. This research was carried out in February-March 2024. The sampling technique used a 

total sampling technique of 77 people. Data collection uses a questionnaire sheet. Data analysis 

carried out was univariate, bivariate and multivariate analysis with the chi-square test. Based on 

bivariate analysis using the chi-square test, namely knowledge p-value: 0.035, perception p-value: 

0.020, barriers to implementing the ppi p-value program: 0.132, workload p-value: 0.002, 

information and training p-value: 0.010, and availability of facilities and facilities p-value: 0.235. It 

can be concluded that there is a relationship between knowledge, perception, workload, information 

and training and infection control prevention programs. It is hoped that this will provide information 

and input in planning and increase the compliance of nurses and other staff in implementing infection 

control prevention programs. 

 

Keywords : availability of facilities, barriers to implementing PPI, information and training, 

knowledge, perception, PPI, workload. 

 

Abstrak 

 

Pencegahan dan Pengendalian Infeksi yang selanjutnya disingkat PPI adalah upaya untuk mencegah 

dan meminimalkan terjadinya infeksi pada pasien, petugas, pengunjung, dan masyarakat sekitar 

fasilitas pelayanan kesehatan. Kegiatan  pencegahan  dan  pengendalian  infeksi  (PPI)  di  fasilitas  

pelayanan kesehatan  sangat  penting  untuk  dilakukan  karena  merupakan  suatu  indikator  standar  

mutu pelayanan  dan  penting  bagi  pasien,  petugas  kesehatan  maupun  pengunjung. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan perawat dalam 

menerapkan program pencegahan pengendalian infeksi di RSUD Bayung Lencir Kabupaten Musi 

Banyuasin.Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2024. Teknik pengambilan sampel dengan 

teknik total sampling sebanyak 77 orang. Pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner. 

Analisis data yang dilakukan adalah analisis univariat, bivariat, dan multivariat. Berdasarkan 

analisis bivariat menggunakan uji chi-square yaitu pengetahuan p-value : 0,035, persepsi p-value : 

0,020, hambatan penerapan program PPI p-value: 0,132, beban kerja p-value: 0,002, informasi dan 

pelatihan p-value: 0,010, dan ketersediaan sarana dan fasilitas p-value: 0,235. Dapat disimpulkan 

bahwa adanya hubungan antara pengetahuan, persepsi, beban kerja, informasi dan pelatihan dengan 

http://jab.stikba.ac.id/index.php/jab
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program pencegahan pengendalian infeksi. Diharapkan menjadi informasi dan bahan masukan dalam 

perencanaan serta meningkatkan kepatuhan perawat dan petugas lainnya dalam menerapkan program 

pencegahan pengendalian infeksi. 

 

Kata Kunci  : beban kerja, hambatan penerapan PPI,  informasi dan pelatihan, ketersediaan sarana 

fasilitas, PPI, pengetahuan, persepsi 

 

PENDAHULUAN 

Menurut laporan Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) mengenai beban 

HAIs di seluruh dunia, tingkat HAIs 

berkisar antara 3,6 hingga 12% di negara-

negara berpenghasilan tinggi dan 5,4 

hingga 19,1% di negara-negara 

berpenghasilan rendah dan menengah. 

Survei prevalensi titik dilakukan antara 

bulan September dan Desember 2016 di 

rumah sakit yang berpartisipasi mengikuti 

pedoman dari Pusat Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit Eropa. Sepuluh 

institusi, atau 32,9% dari seluruh tempat 

tidur perawatan akut di rumah sakit 

pemerintah, diperiksa. Terdapat 184 HAIs 

pada 172 pasien, dengan prevalensi 

keseluruhan 8,2%. Tingkat infeksi di 

rumah sakit berkisar antara 3,5% hingga 

14,4%, dengan tingkat infeksi yang lebih 

tinggi di fasilitas perawatan sekunder dan 

tersier. Infeksi pernafasan (16,3%), 

infeksi saluran kemih (18,5%), infeksi 

aliran darah (19,5%), dan infeksi luka 

operasi (32,6%) merupakan HAIs yang 

paling umum (Alamer, 2022). 

Menurut Agnes (2018) dalam 

Ardina et.al (2021) secara umum faktor 

yang dapat menyebabkan terjadinya 

infeksi nosokomial dibagi menjadi faktor 

intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor 

intrinsik meliputi usia, jenis kelamin, 

riwayat kesehatan, sistem kekebalan dan 

kondisi tertentu, dan faktor ekstrinsik 

meliputi masa pengobatan pasien. 

Kurangnya pengetahuan, sikap atau 

perilaku buruk tentang perawat, peralatan 

medis dan perawat lingkungan, serta 

pengawasan fasilitas keperawatan dan 

perawat juga dapat menjadi vektor 

penyebaran infeksi rumah sakit. 

Sedangkan menurut Ramadhani 

et.al (2020) masih ada petugas PPI yang 

belum mengikuti pelatihan dan 

pendidikan PPI dan belum paham tugas 

dan fungsinya sehingga berdampak 

kepada pelaksanaan tugas yang tidak 

maksimal dan kurangnya kesadaran 

petugas terkait penggunaan APD, hand 

hygiene dan penerapan bundles yang 

sesuai pedoman PPI. Menurut Yotlely 

(2019) terdapat hubungan yang signifikan 

antara faktor individu pengetahuan, faktor 

organisasi informasi, dan pelatihan 

dengan kepatuhan dalam penerapan 

kewaspadaan standar program PPI. 

Tingginya angka prevalensi 

kejadian HAIs tersebut merupakan 

ancaman bagi pelayanan rumah sakit. 

Kegiatan pencegahan dan pengendalian 

infeksi (PPI) di fasilitas pelayanan 

kesehatan sangat penting untuk dilakukan 

karena merupakan suatu indikator 

standar   mutu pelayanan dan penting bagi 

pasien, petugas kesehatan maupun 

pengunjung. Pengendalian infeksi harus 

dilaksanakan oleh seluruh fasilitas 

pelayanan kesehatan untuk melindungi 

pasien, petugas kesehatan dan pengunjung 

dari kejadian infeksi dengan 

memperhatikan cost effectiveness 

(Permenkes RI, 2017). 

Rumah Sakit Umum Daerah 

Bayung Lencir merupakan Rumah Sakit 

Umum Daerah tipe C di Kabupaten Musi 

Banyuasin dengan jumlah tempat tidur 

rawat inap sebanyak 110 tempat tidur. 

Rumah sakit ini mempunyai jumlah 

perawat sebanyak 77 orang perawat. 

Berdasarkan pengamatan awal penulis 

didapatkan hasil bahwa masih banyak 

ditemukan perawat yang belum 

menggunakan APD sesuai dengan SPO 
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yang berlaku, ditemukan limbah infeksius 

dan limbah non infeksius yang masih 

bercampur di tempat sampah ruangan, 

masih banyak perawat yang tidak patuh 

dalam pelaksanaan tindakan mencuci 

tangan sesuai dengan SPO yang berlaku. 

Berdasarkan data laporan Komite PPIRS 

didapatkan bahwa nilai rata-rata tingkat 

kepatuhan cuci tangan petugas masih di 

bawah standar Indikator Nasional Mutu 

(INM) yaitu pada tahun 2021 sebesar 

56%, tahun 2022 sebesar 60%, tahun 2023 

sebesar 66% dimana standar INM 

kepatuhan cuci tangan harus mencapai ≥ 

85%, begitu pula capaian angka kepatuhan 

petugas dalam pemakaian APD masih di 

bawah standar INM yang berlaku yaitu 

96%, dimana standar INM kepatuhan 

petugas dalam pemakaian APD harus 

mencapai 100%. Tahun 2023 ditemukan 

kasus phlebitis sebesar 0,7 ‰, kasus 

infeksi daerah operasi sebesar 0,3%.  

Berdasarkan uraian permasalahan di 

atas serta mengingat pentingnya 

kepatuhan petugas khususnya perawat 

terhadap penerapan program pencegahan 

dan pengendalian infeksi, maka penulis 

ingin melakukan penelitian tentang 

Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Kepatuhan Perawat dalam 

Menerapkan Program Pencegahan 

Pengendalian Infeksi di RSUD Bayung 

Lencir Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 

2024. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan cross-

sectional. Fokus dalam penelitian ini 

meliputi program Pencegahan dan 

Pengendalian Infeksi (PPI) terkait 

kewaspadaan standar yang termasuk 

kedalam area mutu di bagian Pencegahan 

dan Pengendalian Infeksi RSUD Bayung 

Lencir.  Penelitian ini akan dilaksanakan 

di Rumah Sakit Umum Daerah Bayung 

Lencir Kabupaten Musi Banyuasin 

Kecamatan Bayung Lencir, pada bulan 

Februari-Maret 2024. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perawat yang 

bekerja di Rumah Sakit Umum Daerah 

Bayung Lencir berjumlah 77 orang. 

Teknik  pengambilan sampel yaitu dengan 

teknik total sampling dimana semua 

anggota populasi dijadikan sampel. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

77 sampel. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan lembar 

kuesioner. Analisis data yang dilakukan 

adalah analisis univariat, bivariat, dan 

multivariat dengan uji chi-squarel.    

 

HASIL PENELITIAN 

Hubungan Antara Pengetahuan 

dengan Kepatuhan Perawat Dalam 

Penerapan Program Pencegahan dan 

Pengendalian Infeksi  

 

Tabel 1. Hubungan Antara Pengetahuan 

dengan Kepatuhan Perawat 

Dalam Menerapkan Program 

PPI 

Pengetahu

an 

Kepatuhan Perawat 
P- 

Value Patuh 
Tidak 

Patuh 

n % n % 

0,035 
Baik 16 36 28 64 

Kurang 20 61 13 39 

Total 36 47 41 53 

Hasil analisis diketahui dari 77 

perawat terdapat 20 perawat (61%) yang 

memiliki pengetahuan kurang baik dan 

patuh terhadap Program PPI di RSUD 

Bayung Lencir. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan sedang dan 

sangat signifikan antara pengetahuan 

perawat terhadap kepatuhan perawat 

dalam menerapkan program PPI dengan 

nilai p-value 0,035. 

 

Hubungan Persepsi Tentang Resiko 

dengan Kepatuhan Perawat Dalam 

Penerapan Program Pencegahan dan 

Pengendalian Infeksi 
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Tabel 2. Hubungan Persepsi Dengan 

Kepatuhan  Perawat Dalam 

Penerapan Program PPI 

 

Persepsi 

Kepatuhan P-

Val

ue 

OR Tidak 

Patuh 
Patuh 

n % n % 

0.0

20 
0,331 

Baik 16 35,6 29 64,4 

Tidak Baik 20 62,5 12 37,5 

Total 36 46,8 41 53,2 

 

Hasil analisis dari 77 perawat 

terdapat 16 perawat (62,5%) yang 

memiliki persepsi baik tentang resiko dan 

patuh terhadap Program PPI di RSUD 

Bayung Lencir dengan nilai signifikansi 

P= 0,020 (P<0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan sedang dan 

sangat signifikan antara persepsi perawat 

terhadap kepatuhan perawat dalam 

menerapkan program PPI di RSUD 

Bayung Lencir. 

 

Hubungan Hambatan Penerapan 

Program PPI dengan Kepatuhan 

Perawat Dalam Penerapan PPI 

Tabel 3. Hubungan Hambatan Penerapan 

Program PPI dengan Kepatuhan 

Perawat Dalam Penerapan PPI  

 

Hamba

tan 

Kepatuhan P-

Val

ue 

O

R 
Tidak 

Patuh 
Patuh 

n % n % 

0,1

32 

2,64

3 

Tinggi 8 66,7 4 33,3 

Rendah 28 43,1 37 56,9 

Total 36 46,8 41 53,2 

 

Hasil analisis diketahui dari 77 

perawat terdapat 28 perawat (43,1%) yang 

memiliki hambatan rendah dan tidak patuh 

dalam penerapan program PPI di RSUD 

Bayung Lencir dengan nilai signifikansi 

0,132 (p>0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara hambatan penerapan 

program PPI dengan kepatuhan perawat 

dalam penerapan Program PPI di RSUD 

Bayung Lencir. 

 

Hubungan Beban Kerja dengan 

Kepatuhan Perawat Dalam Penerapan 

Program Pencegahan dan 

Pengendalian Infeksi 

Tabel 4. Hubungan Beban Kerja dengan 

Kepatuhan Perawat Dalam 

Penerapan Program Pencegahan 

dan Pengendalian Infeksi 

 

Beban 

Kerja 

Kepatuhan 

P-Value Tidak 

Patuh 
Patuh 

n % n % 

0.002 
Tinggi 13 31 29 69 

Rendah 23 66,7 12 34,3 

Total 36 46,8 41 53,2 

Hasil analisis dari 77 perawat 

terdapat 23 perawat (66,7%) yang 

memiliki beban kerja rendah dan tidak 

patuh terhadap Program PPI di RSUD 

Bayung Lencir dengan nilai signifikansi 

P= 0,002 (P<0,05), menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara beban kerja 

terhadap kepatuhan perawat dalam 

menerapkan program PPI.  

 

Hubungan Informasi dan Pelatihan 

dengan Kepatuhan Perawat Dalam 

Penerapan Program Pencegahan dan 

Pengendalian Infeksi  

Tabel 5. Hubungan Informasi dan 

Pelatihan dengan Kepatuhan 

Perawat Dalam Penerapan 

Program Pencegahan dan 

Pengendalian Infeksi 

 

Informasi 

dan 

Pelatihan 

Kepatuhan P-

Val

ue 
Tidak 

Patuh 
Patuh 

n % n % 

0.0

10 
Baik 15 34,

1 

2

9 

6

5,

9 
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Kurang 21 63,

6 

1

2 

3

6,

4 

Total 36 46,

8 

4

1 

5

3,

2 

Hasil analisis terdapat 21 perawat 

(63,6%) yang memiliki informasi dan 

pelatihan kurang baik dan tidak patuh 

terhadap Program PPI di RSUD Bayung 

Lencir dengan nilai signifikansi P= 0,010 

(P<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara Informasi dan 

pelatihan terhadap kepatuhan perawat 

dalam menerapkan program PPI di RSUD 

Bayung Lencir. 

 

Hubungan Ketersediaan Sarana dan 

Fasilitas dengan Kepatuhan Perawat 

Dalam Penerapan Program 

Pencegahan dan Pengendalian Infeksi 

Tabel 6. Hubungan Ketersediaan Sarana 

dan Fasilitas dengan Kepatuhan 

Perawat Dalam Penerapan 

Program Pencegahan dan 

Pengendalian Infeksi 

 

Ketersedi

aan 

Fasilitas 

Kepatuhan P-

Val

ue 

OR Tidak 

Patuh 
Patuh 

n % n % 

0.03

8 
3,824 

Tidak 

Lengk

ap 

10 
71,

4 
4 

28,

6 

Lengk

ap 
17 

39,

5 

2

6 

60,

5 

Total 
27 

47,

4 

3

0 

52,

6 

Hasil analisis hubungan antara 

ketersediaan fasilitas dengan kepatuhan 

hand hygiene pada perawat di RSUD 

Sungai Lilin diperoleh bahwa ada 

sebanyak 10 (71,4) responden dengan 

keterediaan fasilitas  yang tidak lengkap 

tidak patuh terhadap Program PPI di 

RSUD Bayung Lencir dengan nilai 

signifikansi P= 0,038 (P<0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara Informasi dan pelatihan terhadap 

kepatuhan perawat dalam menerapkan 

program PPI di RSUD Bayung Lencir. 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Antara Pengetahuan 

dengan Kepatuhan Perawat terhadap 

Penerapan Program PPI 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara  pengetahuan terhadap kepatuhan 

perawat dalam penerapan program PPI di 

RSUD Bayung Lencir tahun 2024. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Gladys Apriliana, 

dkk tahun 2016 di Rumah Sakit Umum 

Daerah Ampana Kabupaten Tojo Una-

Una dengan hasil uji statistik dengan chi 

square diperoleh nilai p = 0,0001 < nilai α 

(0,05) maka disimpulkan bahwa ada 

hubungan antara pengetahuan dengan 

kepatuhan tenaga kesehatan terhadap 

penerapan Program PPI . hasil penelitian 

ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Rahman (2017) tentang 

Analisis kepatuhan perawat memakai 

APD didapatkan nilai P Value sebesar 

0,001 maka disimpulkan bahwa ada 

hubungan antara pengetahuan dengan 

kepatuhan perawat dalam memakai APD. 

Menurut Notoatmodjo (2010), 

pengetahuan merupakan hasil dari tahu, 

dan ini terjadi setelah orang melakukan 

pengindraan terhadap suatu objek tertentu. 

Penginderaan terjadi melalui panca indra 

manusia yakni indra 

penglihatan,pendengaran, penciuman, 

rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan 

manusia diperoleh melalui mata dan 

telinga. Pengetahuan yang baik bagi 

seorang perawat sangat menunjang 

kepatuhan perawat tersebut untuk 

melakukan tindakan dalam hal ini 

kepatuhan dalam penerapan program PPI 

karena ia selalu merasa dituntut karena ia 

mengetahui manfaat dari penggunaannya 

dan bahaya jika tidak melakukan 

penerapan program tersebut. 
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Dari uraian diatas peneliti berasumsi 

bahwa pengetahuan memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap kepatuhan 

perawat dalam penerapan program PPI di 

RSUD Bayung Lencir. Semakin baik 

pengetahuan perawat maka perawat akan 

semakin patuh terhadap penerapan 

program PPI tersebut. 

 

Hubungan Persepsi tentang Resiko 

terhadap Kepatuhan Perawat dalam 

Penerapan Program PPI 

H.asil uji chi- square menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara  persepsi tentang resiko terhadap 

kepatuhan perawat dalam penerapan 

program PPI di RSUD Bayung Lencir 

tahun 2024. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Untung, dkk tahun 2013 di Rumah Sakit 

DR Kariadi Semarang. Selain itu hasil ini 

juga sama dengan hasil analisa bivariat uji 

statistik menggunakan uji chi-square 

didapatkan nilai signifikansi 0,000 (p < 

0,05), berarti ada hubungan antara 

persepsi responden terhadap kepatuhan 

perawat dalam pencegahan infeksi 

Sikap yang paling sering diteliti 

dalam konteks keselamatan adalah 

persepsi risiko. Persepsi risiko adalah 

istilah yang mengacu pada penilaian 

seseorang mengenai karakteristik dan 

tingkat keparahan bahaya dari risiko. 

Persepsi terhadap risiko digunakan dalam 

penelitian perilaku untuk menentukan 

dampaknya terhadap tingkat kepatuhan. 

Dejoras (1992) dan Donner (1990) 

menyatakan ada hubungan antara persepsi 

risiko dengan kepatuhan (Wogalter, Dejoy 

and Laughery, 2005). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti 

berasumsi bahwa persepsi tentang resiko 

dalam hal ini terkait resiko keselamatan 

diri terhadap infeksi yang mengancam 

nyawa perawat mempunyai hubungan 

yang signifikan terhadap kepatuhan 

perawat dalam menerapkan program PPI 

di RSUD Bayung Lencir. 

 

Hubungan Hambatan tentang Resiko 

terhadap Kepatuhan Perawat dalam 

Penerapan Program PPI 

Hasil uji chi- square menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara hambatan dalam 

penerapan program PPI terhadap 

kepatuhan perawat dalam penerapan 

program PPI di RSUD Bayung Lencir 

tahun 2024. Hasil Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Untung, 

dkk (2013) di Rumah Sakit DR Kariadi 

Semarang. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Riswan 

(2016) menunjukkan hasil analisa bivariat 

uji statistik menggunakan uji chi-square 

didapatkan nilai  signifikan 0,123 (p 

>0,05) yang berarti tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

hambatan dengan kepatuhan perawat 

dalam penerapan kewaspadaan terhadap 

universal. Hasil analisa bivariat uji 

statistik menggunakan uji chi-square 

didapatkan nilai signifikansi 0,154 (p > 

0,05), berarti tidak ada hubungan antara 

hambatan terhadap kepatuhan perawat 

dalam penerapan kewaspadaan terhadap 

universal.  

Hambatan dalam menerapkan 

kewaspadaan standar yang dirasakan oleh 

petugas kesehatan turut mempengaruhi 

perilaku kepatuhan dalam penerapan 

kewaspadaan standar (DeJoy, 1996). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti 

berasumsi bahwa hambatan tidak 

mempunyai hubungan yang signifikan 

terhadap kepatuhan perawat dalam 

menerapkan program PPI di RSUD 

Bayung Lencir. dalam hal ini perawat 

belum bisa menerapkan standar PPI sesuai 

prosedur dikarenakan perawat lebih 

mengutamakan kebutuhan pasien yang 

membutuhkan pertolongan segerak. 
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Hubungan Beban Kerja terhadap 

Kepatuhan Perawat dalam Penerapan 

Program PPI 

Hasil uji chi- square menunjukkan 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

beban kerja terhadap kepatuhan perawat 

dalam penerapan program PPI di RSUD 

Bayung Lencir tahun 2024. Hasil 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Fatma, dkk (2013) di RSUD Labuang 

Baji Makassar. Hasil analisa bivariat uji 

statistik menggunakan uji chi-square 

didapatkan nilai  signifikan 0,000 (p < 

0,05) yang berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara beban kerja dengan 

kepatuhan perawat dalam penerapan 

kewaspadaan universal. 

Beban kerja perawat dapat diartikan 

sebagai seluruh kegiatan atau aktivitas 

yang dilakukan oleh seorang perawat 

selama bertugas di suatu unit pelayanan 

keperawatan Marquisdan Houston (2010) 

dalam Anishya Lucky (2017). Dengan 

beban kerja yang tinggi maka akan 

mempengaruhi tingkat kinerja seorang 

perawat. 

Berdasarkan uraian diatas maka 

peneliti berasumsi bahwa beban kerja 

memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap kepatuhan perawat dalam 

penerapan program PPI di RSUD Bayung 

Lencir. dalam hal ini yang dinilai adal 

kecepatan perawat dalam bekerja, 

bagaimana tingkat pekerjanya dan 

bagaimana perawat menyikapi keadaan 

kerja dalam waktu yang sempit. 

 

Hubungan Informasi dan Pelatihan 

terhadap Kepatuhan Perawat dalam 

Penerapan Program PPI 

Hasil uji chi- square menunjukkan 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

Informasi dan Pelatihan terhadap 

kepatuhan perawat dalam penerapan 

program PPI di RSUD Bayung Lencir 

tahun 2024. Hasil Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

lidiawati, dkk (2019) di Rumah Sakit Haji 

Surabaya. Hasil analisa bivariat uji 

statistik menggunakan uji chi-square 

didapatkan nilai  signifikan 0,020 (p < 

0,05) yang berarti  terdapat hubungan 

yang signifikan antara Informasi dan 

Pelatihan dengan kepatuhan perawat 

dalam penerapan pencegahan infeksi 

nosokomial. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan enelitian yang 

dilakukan oleh Sukma, dkk (2017) 

menunjukkan hasil analisa bivariat uji 

statistik menggunakan uji chi-square 

didapatkan nilai signifikansi 0,000 (p < 

0,05), berarti ada hubungan antara 

informasi dan pelatihan terhadap 

kepatuhan perawat dalam penerapan 

program PPI dengan parameter kekuatan 

hubungan atau hubungan menggunakan 

OR (odds ratio), yaitu sebesar 3,831 

dengan IK (indeks kepercayaan) 

95%1,765 – 6,970. 

Faktor yang turut mempengaruhi 

perilaku seseorang yaitu keterjangkauan 

informasi dan pelatihan yang diterima 

oleh orang tersebut. Untuk petugas 

kesehatan, keterampilan dan informasi 

dapat diperoleh dari media atau pelatihan 

(training) yang diberikan. Pelatihan yang 

diberikan dapat berupa pelatihan tentang 

penggunaan alat pelindung diri (APD) 

maupun pelatihan tentang pelaksanaan 

kewaspadaan standar dalam yang 

diaplikasikan dalam pemberian 

pelayanan. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti 

berasumsi bahwa Informasi dan pelatihan 

memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap kepatuhan perawat dalam 

penerapan program PPI di RSUD Bayung 

Lencir. Dalam hal ini yang dinilai adalah 

bagaimana perawat mengetahui informasi 

penularan penyakit di tempat kerja dan 

pencegahannya, pelatihan prosedur 

kewaspadaan standar dan pelatihan dan 

pelatihan penggunaan APD. 
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Hubungan Ketersediaan Sarana dan 

Fasilitas terhadap Kepatuhan Perawat 

dalam Penerapan Program PPI 

Hasil uji chi- square menunjukkan 

tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara ketersediaan sarana dan fasilitas 

terhadap kepatuhan perawat dalam 

penerapan program PPI di RSUD Bayung 

Lencir tahun 2024. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Martha, dkk (2021) di RSUD Kota 

Manado. Hasil analisa bivariat uji statistik 

menggunakan uji chi-square didapatkan 

nilai  signifikan 0,452 (p < 0,05) yang 

berarti  tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara ketersediaan sarana dan 

fasilitas dengan kepatuhan perawat dalam 

penerapan pencegahan infeksi. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Penelitian 

yang dilakukan oleh M. Nur (2018) juga 

menunjukkan hasil analisis multivariat 

didapatkan nilai OR yang paling besar 

yaitu variabel persepsi dengan nilai odds 

ratio (OR) 3.780 diikuti variabel 

pengetahuan dengan nilai OR sebesar 

1,234 dan hambatan dengan nilai OR 

sebesar 0,890. 

Persepsi risiko adalah istilah yang 

mengacu pada penilaian seseorang 

mengenai karakteristik dan tingkat 

keparahan bahaya dari risiko. Persepsi 

terhadap risiko digunakan dalam 

penelitian perilaku untuk menentukan 

dampaknya terhadap tingkat kepatuhan. 

Dejoras (1992) dan Donner (1990) 

menyatakan ada hubungan antara persepsi 

risiko dengan kepatuhan. 

Dengan demikian peneliti berasumsi 

bahwa faktor persepsi memiliki potensi 

pengaruh yang besar terhadap kepatuhan 

perawat dalam penerapan program PPI 

sehingga diharapkan perawat di RSUD 

Bayung Lencir lebih memperhatikan 

resiko penularan infeksi agar tercipta 

keselamatan untuk diri sendiri maupun 

pasien 

 

SIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa faktor 

yang paling dominan berhubungan dengan 

penerapan Program Pencegahan 

Pengendalian Infeksi di RSUD Bayung 

Lencir Kabupaten Musi Banyuasin tahun 

2024 adalah variabel pengetahuan. 

 

SARAN 

Diharapkan menjadi informasi dan 

bahan masukan dalam perencanaan serta 

meningkatkan kepatuhan perawat dan 

petugas lainnya dalam menerapkan 

program pencegahan pengendalian 

infeksi. 
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